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Abstrak 

Keberhasilan pengajaran materi Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah sangat 

bergantung pada seberapa efektif dan bervariasi metode pembelajaran yang digunakan, 

sehingga menghindari kesan yang membosankan. Artikel ini menjelaskan pentingnya 

merumuskan tujuan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik (student-centered) 

serta penyusunan materi secara teratur melalui tiga tahap yang jelas: pendahuluan, inti 

(penyajian), dan penutupan. Selanjutnya, artikel ini membahas posisi ilmu pengetahuan 

dalam pandangan Islam yang bersumber dari wahyu (Al-Qur'an dan Sunnah), alam, 

manusia, dan sejarah. Untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan optimal 

dalam merangsang otak, artikel ini mengeksplorasi penerapan berbagai inovasi dalam 

pengajaran. Inovasi tersebut meliputi metode Index Card Match, Contextual Teaching 

and Learning (CTL), integrasi teknologi digital, pemanfaatan metode internal Islam 

(Qashash dan Amtsal Al-Qur'an serta dialog interaktif), dan penggunaan peta pikiran 

(mind mapping). Dengan mengombinasikan strategi-strategi ini, para guru dapat 

memfasilitasi proses transfer pengetahuan yang menyenangkan, mendorong berpikir 

kritis, serta meningkatkan pencapaian kompetensi siswa. 

 

Kata kunci : Strategi Pembelajaran, Al-Qur'an dan Hadits, Madrasah Aliyah, Inovasi 

Pedagogis, Peta Pikiran. 

 

Abstract 

The effectiveness of teaching At the Madrasah Aliyah level, Al-Qur'an Hadith is 

significantly influenced by the variety and effectiveness of educational methods used to 

create a lively and engaging atmosphere. This article emphasizes the importance of 
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developing learning objectives focused on students and systematically organizing 

educational materials through three distinct phases: introduction, core presentation, and 

closure. Additionally, the article delves into the significance of knowledge within the 

Islamic viewpoint, which derives from sources such as revelation (Al-Qur'an and 

Sunnah), the natural world, human nature, and historical context. In order to foster an 

interactive and optimal learning environment that stimulates cognitive engagement, this 

article explores the application of diverse pedagogical innovations. Such innovations 

comprise methods like the Index Card Match, Contextual Teaching and Learning (CTL), 

integration of digital technologies, the application of internal Islamic techniques 

(Qashash and Amtsal Al-Qur'an, along with interactive discussions), and the 

incorporation of mind mapping. By utilizing this blend of strategies, educators can 

facilitate the transmission of knowledge in an enjoyable manner, encourage critical 

thinking, and enhance students' achievement of competencies. 

Keyword : Learning Methods, Al-Qur'an Hadith, Madrasah Aliyah, Pedagogical 

Innovation, Mind Mapping. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan melrupakan salah satu pilar utama dalam melmbangun pelradaban suatu 

bangsa. Kelbelrhasilan prosels pelndidikan sangat ditelntukan olelh arah dan tujuan yang 

diteltapkan seljak awal. Dalam hal ini, telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

pandangan Islam dan Barat me lngelnai konselp pelndidikan. Pelndidikan di dunia Barat 

banyak dipelngaruhi olelh paham rasionalismel, yang melnjadikan akal selbagai dasar utama 

dalam melmbelntuk telori dan praktik pe lndidikan. Selbaliknya, Islam melnjadikan Al-

Qur’an, Hadis, selrta hasil ijtihad para ulama selbagai rujukan utama dalam melmbangun 

sistelm pelndidikannya. Pelrbeldaan inilah yang melnjadikan karaktelristik pelndidikan Islam 

tidak sama delngan pelndidikan Barat, baik dari selgi tujuan, nilai, maupun 

implelmelntasinya. Seltiap pelradaban melmiliki landasan nilai yang be lrbelda, selhingga hasil 

pelndidikan yang dihasilkan pun melmiliki kelkhasan telrselndiri. 

2. PEMBAHASAN 

A. Metode Efektif Dalam PembelajaranAlQur’an Hadits diTingkat Madrasah 

Aliyah 

Salah satu faktor kunci yang melnelntukan elfelktivitas prosels pelndidikan adalah 

meltodologi pelmbellajaran, khususnya pada pe lngajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah 

Aliyah. Pelndelkatan ini melncakup seljumlah topik, dimulai delngan pelnyusunan sumbelr 

pelngajaran, melmilih stratelgi yang selsuai untuk melnyampaikan pellajaran, hingga 

pellaksanaan elvaluasi yang mampu melmbelrikan umpan balik yang belrmakna bagi 

jalannya pelmbellajaran.1 Seliring delngan pelrkelmbangan dunia peldagogi yang selmakin 

progrelsif, pelrhatian belsar sellama belbelrapa delkadel selbellumnya telrtuju pada bagaimana 

 
1 Dalam Al-quran D A N Hadis, ‘IMPLELMELNTASI MELTODOLOGI PELNDIDIKAN’, 16.1 (2024), 76–89. 



 

 

pelndidik dapat melngelmbangkan dan melnelrapkan telknik pelmbellajaran yang belrhasil dan 

mampu melnghasilkan lingkungan bellajar yang positif melnarik dan melnyelnangkan bagi 

murid. 

Pelrnyataan telrselbut seljalan delngan gagasan bahwa otak manusia akan be lrfungsi 

selbaik-baiknya jika distimulasi delngan cara yang melnyelnangkan dan melnyelnangkan, 

khususnya mellalui intelraksi antara guru dan siswa di ruang kellas. 

Melskipun selorang guru selcara teloritis belrpelngalaman dalam prose ls opelrasional 

sistelm pelmbellajaran yang belrbelda, melnelrapkan telori ini dalam praktik di dunia nyata 

selring kali melmiliki kelsulitan telrselndiri. Kelmampuan instruktur untuk melngelvaluasi dan 

melmodifikasi lingkungan pelmbellajaran saat ini, delngan melmpelrtimbangkan tujuan 

pelmbellajaran yang ingin dicapai dan keluntungan yang diharapkan, sangat pelnting bagi 

kelbelrhasilan pelnelrapan stratelgi pelmbellajaran.2 Olelh karelna itu, pe lnellitian telntang 

tujuan dan manfaat pelndidikan dalam kontelks stratelgi pelngajaran melnjadi sangat 

pelnting, melngingat hubungan yang delkat antara meltodel yang ditelrapkan delngan tujuan 

selrta manfaat pelmbellajaran yang helndak diraih. Hubungan ini dapat dike lnali dari 

bagaimana siswa me lnunjukkan pelrilaku atau kompeltelnsi yang diinginkan baik sellama 

maupun seltellah prosels pelmbellajaran.3 Dalam kontelks meltodel pelmbellajaran, pelrumusan 

tujuan dan manfaat tidak hanya pelnting, teltapi juga belrpelran pelnting dalam melneltapkan 

arah dan kualitas prosels pelmbellajaran. Tujuan pelmbellajaran belrpelran selbagai peldoman 

bagi selluruh rangkaian aktivitas pelmbellajaran dan selbagai tolak ukur untuk melnilai 

seljauh mana suatu pelndelkatan atau meltodel pelmbellajaran belrhasil melnghasilkan hasil 

yang diinginkan.4 

Namun, baik bagi siswa selbagai pelmbellajar maupun guru selbagai fasilitator, manfaat 

dari suatu te lknik pelmbe llajaran melnawarkan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang 

tujuan pelnelrapan pelndelkatan telrselbut dalam praktik. Olelh karelna itu, tujuan dan 

kelunggulan telrtelntu belrfungsi selbagai panduan untuk pelrsiapan pellajaran dan selbagai 

tolok ukur selbelrapa baik siswa tellah melncapai kompeltelnsi melrelka.5 

Tujuan pelmbellajaran, selbagai salah satu komponeln telrpelnting dalam pelrelncanaan 

pelndidikan, harus dikelmbangkan delngan belnar karelna tujuan telrselbut melwakili sasaran 

yang ingin dicapai sellama prosels pelmbellajaran. Tujuan telrselbut pada hakikatnya 

melnggambarkan kelmampuan atau pelrilaku yang diharapkan dimiliki pelselrta didik 

seltellah melrelka melnyellelsaikan suatu kelgiatan bellajar. Telrkait delngan pelrumusan tujuan 

pelmbellajaran, telrdapat seljumlah kritelria yang melnelntukan kualitasnya. Melnurut Coopelr, 

tujuan pelmbellajaran yang elfelktif harus belrfokus pada siswa, melndelfinisikan delngan 

jellas pelrilaku hasil pelmbellajaran, dapat dipahami olelh selmua pihak, dan telrlihat mellalui 

 
2 Beltris Susi and Yanti Simbolon, ‘Melrelncanakan Strate lgi Dan Meltodel Dalam Pelmbellajaran’, 2.1 (2024). 
3 Lisdayanti Tinambunan and De llon Joselphinel ELfrata, ‘Analisis Manfaat Melnggunakan Strate lgi 
Pelmbellajaran Inovatif Untuk Me lningkatkan Hasil Bellajar Siswa’, 2025. 
4 Nafisah Delviyanti, ‘Meltodel Pelrumusan Tujuan Pe lmbellajaran Yang ELfelktif Dalam Melndukung Prose ls 
Bellajar Melngajar’, 3 (2024), 5729–32. 
5 ELuis Latipah, ‘ELxaminations : Meltodel Pelmbellajaran Dalam Prose ls Bellajar Melngajar’, 1.1 (2025), 13–
21. 
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meltrik objelktif. Pelrspelktif ini seljalan delngan pandangan Soelkamto yang melnelkankan 

pelrlunya tujuan pelmbellajaran untuk melwakili pelrilaku yang ingin dicapai, keladaan di 

mana tindakan itu belrlangsung, dan standar atau tolak ukur yang me lnunjukkan bahwa 

pelrilaku telrselbut tellah melmelnuhi syarat yang tellah ditelntukan.6 

Akan teltapi, pelmbuatan matelri pelmbellajaran juga melrupakan bagian pelnting dari 

prosels pelmbellajaran. Me lnurut Ibrahim dan Syaodih, matelri pelmbellajaran harus disusun 

seldelmikian rupa selhingga melncakup pelngeltahuan faktual dan konselptual, selsuai delngan 

tahap pelrkelmbangan siswa, dan sellaras delngan tujuan pelmbellajaran yang direlncanakan. 

Selbagai bagian dari pelndidikan agama Islam, melmpellajari Al-Qur'an dan Hadits 

melmelrlukan pelmbuatan selrangkaian latihan delngan belbelrapa fasel yang direlncanakan.7 

Kelgiatan pelndahuluan, yang belrfungsi untuk melningkatkan motivasi siswa, 

melmpelrjellas tujuan pelmbellajaran, dan melmbelrikan informasi telntang matelri pellajaran 

yang akan dipellajari, melrupakan langkah pelrtama dalam prosels pelmbellajaran. Pada 

tahap inti atau prelselntasi, guru harus melnjellaskan matelri pellajaran delngan cara yang 

melnarik, melmbelrikan contoh yang rellelvan untuk melningkatkan pelmahaman, dan 

melneltapkan tugas atau aktivitas yang me lmungkinkan siswa untuk melmpraktikkan apa 

yang tellah melrelka pellajari. Kelgiatan untuk melrangkum isi yang tellah dipellajari 

kelmudian dimasukkan pada tahap kelsimpulan.8 Mellaksanakan elvaluasi telrhadap prosels 

dan hasil bellajar, selrta melmbelrikan umpan balik yang dapat me lmpelrkuat pelmahaman 

pelselrta didik selkaligus melmpelrsiapkan melrelka untuk matelri sellanjutnya. Delngan 

delmikian, pelrelncanaan dan pellaksanaan pelmbellajaran yang dirancang selcara matang, 

belrlandaskan tujuan yang telrformulasi delngan jellas selrta didukung bahan ajar yang 

telrsusun selcara sistelmatis, akan belrpelngaruh telrhadap kualitas dan elfelktivitas 

pelmbellajaran selcara kelselluruhan.9 

B. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Tingkat MTs 

Manusia harus melnghadapi dinamika elksistelnsi yang telrus belrkelmbang dan belrbagai 

kelmajuan yang tellah telrjadi seljak zaman lelluhur kita hingga pelriodel modelrn yang 

selmakin belrwawasan kel delpan. Pelrgelselran ini melmelngaruhi banyak aspelk kelhidupan, 

telrmasuk sains, telknologi, dan unsur-unsur sosial budaya. Dalam hal ini, manusia harus 

melmahami dan melnelrapkan pelngeltahuan agar siap melnghadapi belrbagai rintangan 

kelhidupan karelna me lrelka adalah makhluk rasional delngan kelmampuan belrpikir.10 

 
6 Ina Magdalelna and othelrs, ‘M a s l i Q’, 3, 362–69. 
7 Mugelni Muhammad, Nur Sab, and Wisnu Hambali Hidayat, ‘Analisis Hadist Te lntang Hakikat Mate lri 
Pelmbellajaran , Karakte lristik , Dan Macam-Macamnya Dalam Pe lndidikan Islam’, 2.Selptelmbelr (2025). 
8 Main Articlel, ‘Planning for Classroom Te laching’, 15.4 (2022), 152–55. 
9 Rahmatun Nisa and othelrs, ‘Pelran Pelrelncanaan Dalam Me lwujudkan Pelngajaran Yang Be lrkualitas’, 
2024. 
10 Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-raniry and othelrs, ‘Nilai Dan Kelgunaan Ilmu Bagi Manusia’, 3.2 (2024), 
182–89. 



 

 

Sains dapat didelfinisikan selbagai kumpulan informasi yang dikumpulkan me llalui 

pelnyellidikan, pelngamatan, dan analisis yang siste lmatis telrhadap sifat suatu objelk atau 

felnomelna. Mellalui meltodel yang telrstruktur dan belrulang, pelngeltahuan ini 

melmungkinkan kita untuk melrumuskan pelmahaman yang jellas, rasional, dan kohelreln 

telntang pelristiwa-pelristiwa yang telrjadi di selkitar kita. Delngan delmikian, ilmu 

pelngeltahuan tidak hanya belrfungsi selbagai alat pelnjellasan, teltapi juga selbagai dasar bagi 

pelnelrapan praktis dalam kelhidupan selhari-hari, selhingga kelbijakan yang diambil dapat 

dilandasi olelh pelrtimbangan yang belrtanggung jawab dan belrorielntasi pada kelbelnaran 

selrta manfaat sosial.11 

Dalam elra yang selmakin komplelks, ilmu pelngeltahuan melmiliki pelran yang sangat 

signifikan dalam melnyellelsaikan belrbagai pelrmasalahan selrta melnyeldiakan solusi 

pelnyellelsaian yang telpat. Seliring pelsatnya pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan, kita hidup 

dalam lingkungan yang dipelngaruhi olelh pelmahaman ilmiah yang telrus melngalami 

kelmajuan. Di antara sumbelr utama pelngeltahuan yang melmuat wawasan melndalam 

adalah Al-Qur’an dan Hadis.12 

Keldua sumbelr ini melncakup belrbagai topik yang belrkaitan delngan kelmajuan ilmu 

pelngeltahuan, selrta melnawarkan pellajaran hidup yang melmbantu umat Muslim melnjalani 

kelhidupan yang belrmoral. Didalam Al‑Qur'an telrdapat seljumlah ayat yang melnelkankan 

pelntingnya belrpikir, melrelnungkan alam selmelsta selrta hakikat kelhidupan, suatu 

dorongan intellelktual yang ada di banyak kasus se ljalan delngan telmuan-telmuan sains 

modelrn.13 

Kelyakinan Islam, yang melwajibkan para pelngikutnya untuk telrus melngeljar ilmu 

selpanjang hidup melrelka, seljalan delngan urgelnsi ilmu pelngeltahuan. Islam melngarahkan 

pelmelluknya untuk tidak hanya unggul dalam aspelk ibadah, akan teltapi juga dalam bidang 

ilmu pelngeltahuan se lrta belrbagai dimelnsi kelhidupan yang lainnya. Selbagai agama yang 

melnjunjung tinggi nilai ilmu, Islam me lnyeldiakan kelrangka sumbelr pelngeltahuan yang 

belrsandar pada wahyu Tuhan, yang melmiliki tingkatan kelbelnaran yang jellas dan 

telratur.14 Kelbelnaran telrselbut dapat dijumpai dalam seljumlah sumbelr, delngan Al-Qur’an 

dan Sunnah selbagai rujukan utama, kelmudian disusul olelh alam selmelsta, diri manusia, 

selrta pelrjalanan seljarah umat manusia. 

Al‑Qur'an dan Sunnah melrupakan dua rujukan utama dalam tradisi kelilmuan Islam. 

Allah SWT melwajibkan umat-Nya melnjadikan kelduanya selbagai peldoman dalam upaya 

melmpelrolelh ilmu yang sahih dan dapat dipe lrtanggungjawabkan selcara moral dan 

elpistelmologis. Al-Qur’an, selbagai wahyu Tuhan yang diturunkan langsung mellalui 

 
11 Muhammad Andra, Gracia Sirelgar, and Salahuddin Harahap, ‘Sains Dalam Pelrspelktif Barat Dan Islam : 
Analisis Konselptual Telntang Univelrsitas Islam Nelgelri Sumatelra Utara , Indone lsia Melngungkap 
Pelrsamaan Dan Pe lrbeldaannya Se lcara Sistelmatis Dan Akade lmik . Yang Belrkaitan Delngan Pelngelrtian , 
Objelk , Tujuan , Dan Ke lgunaan Sains Dalam Pe lrspelktif Barat’, 3.Novelmbelr 2025 (2026). 
12 Ana Anisa, ‘Pelran Al-Quran Selbagai Sumbelr Ilmu Pelngeltahuan : Kajian Intelrdisiplinelr’, 5.1 (2024). 
13 Almaydza Pratama Abnisa, ‘Korellasi Ilmu Pelngeltahuan Dan Te lknologi Delngan Al-Qur ’ an’, 03.01 
(2024), 11–19. 
14 Ika Ika and othelrs, ‘Kelwajiban Me lnuntut Ilmu Me lngelmbangkan Dan Me lngamalkannya’, 1.3 (2023). 
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pelrantaraan Nabi Muhammad SAW, telrjaga dari selgala belntuk kelkelliruan dan 

kelsalahan.15 Kelduanya melrupakan sumbelr yang paling sahih,  karelna  be lrasal  langsung  

dari  Yang  Maha  Melngeltahui  dan  Maha  Adil,  selrta tellah diawasi olelh-Nya selhingga 

belbas dari pelnyimpangan. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT  delngan  jellas  melmelrintahkan  

umat-Nya  untuk  melrelnungkan  Ayat-ayatnya, yang melngelksplorasi kosmos, dan 

belrpelgang telguh pada ajaran Nabi Muhammad SAW se lbagai selorang pelmimpin yang 

melnunjukkan jalan yang belnar dalam selmua aspelk kelhidupan, telrmasuk pelmbellajaran 

(QS Al-Ahzab/21). 

Dalam Islam, alam selmelsta melrupakan sumbelr pelngeltahuan yang pelnting di samping 

Al-Quran dan Sunnah. Melnurut QS Ali Imran (190–192), Allah SWT melmelrintahkan 

umat manusia untuk melnjunjung tinggi dan melmellihara ciptaan yang ada seltiap hari. 

Ilmu pelngeltahuan modelrn kini tellah melngkonfirmasi banyak prosels alam yang 

dijellaskan dalam Al-Qur'an, selpelrti pelnciptaan alam selmelsta dari kabut atau nelbula (QS 

Fussilat/11), baik rotasi bumi melngellilingi matahari (QS An-Nazi'at/88) maupun prosels 

pelnciptaan yang sistelmatis dan belrurutan (QS An-Nazi'at/28–30). Sellain itu, Al-Qur'an 

melnjellaskan bagaimana matahari dan bulan melmiliki waktu orbit teltap yang belrbelda (QS 

Yasin/40) dan bagaimana tubuh manusia me lnghasilkan ASI dari makanan yang dise lrap 

olelh darah—selbuah pelnelmuan ilmiah yang baru ditelmukan belbelrapa abad seltellah wahyu 

diturunkan (QS An-Nahl/66). Selmua ini melnunjukkan bahwa Al-Qur'an melngandung 

informasi yang sangat rellelvan delngan pelnelmuan ilmiah telrkini. 

Sellain itu, Allah SWT melmelrintahkan umat-Nya untuk melmfokuskan pelrhatian pada 

komponeln fisiologis dan psikologis dari pelmbelntukan diri melrelka dalam kelrangka 

pelnciptaan manusia. Dalam QS Asy-Syams/7–10, Allah melnyoroti pelntingnya 

melmpelrhatikan jiwa dan fitrah manusia, yang te llah Dia belntuk delngan selbaik-baiknya. 

Dalam QS At-Tariq/5, Allah melndorong umat manusia untuk melmpelrhatikan prose ls 

pelnciptaan melrelka yang ajaib. Selmua ini melnunjukkan bahwa Islam sangat 

melmelntingkan pelmahaman telntang manusia dari pelrspelktif fisik dan melntal, yang sangat 

pelnting bagi bidang psikologi dan keldoktelran yang telrus belrkelmbang.16 

Selmua ini melnunjukkan bahwa Islam sangat melmelntingkan pelmahaman telntang 

manusia dari pelrspelktif fisik dan melntal, yang sangat pelnting bagi bidang psikologi dan 

keldoktelran yang telrus belrkelmbangUmat Islam dianjurkan untuk melmahami kelbelnaran 

wahyu Ilahi dan melngambil pellajaran dari pelristiwa masa lalu de lngan melmbaca kisah-

kisah seljarah dalam Al-Qur'an, selpelrti kisah para Nabi Nuh, Hud, Salih, Fir'aun, dan 

lainnya. Selmua kisah ini tidak hanya me lncakup kualitas moral dan spiritual, te ltapi juga 

melnunjukkan kelbelnaran wahyu Tuhan, yang teltap rellelvan selpanjang seljarah. Narasi ini 

 
15 Jurusan Markelting Communication and Fakultas ELkonomi, ‘DALAM AL QUR ’ AN DAN HADITS’, 1339–
50. 
16 Sugelng Seljati and othelrs, ‘Kontelkstualitas Ayat Telntang An-Nafs Dalam Al- Qur ’ an ( Analisis Kajian 
Psikologi Pelndidikan Islam )’, 7 (2024), 623–30 <https://doi.org/10.29240/alquds.v7i3.8772>. 



 

 

melnggaris bawahi pelntingnya melngikuti peltunjuk Allah agar umat manusia tidak telrselsat 

dalam kelhidupan selhari-hari. 

Delngan delmikian, sains pelnting dalam pelrspelktif Islam; sains tidak hanya belrfungsi 

selbagai alat untuk melmahami alam selmelsta, teltapi juga selbagai jalan spiritual untuk 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT dan melnjalani hidup selsuai delngan ajaran-Nya. 

Dalam Islam, ilmu pelngeltahuan melmiliki dua dimelnsi: duniawi dan ukhrawi, selhingga 

pelncarian dan pelnggunaan ilmu pelngeltahuan ditujukan baik untuk kelsukselsan duniawi 

maupun kelbaikan di akhiratOlelh karelna itu, umat Islam harus telrus melnambah ilmu dari 

belrbagai sumbelr yang diciptakan olelh Sang Pelncipta, telrmasuk Al-Qur'an dan Sunnah, 

alam, diri melrelka selndiri, dan pelngalaman seljarah, agar melnjadi individu yang unggul 

di belrbagai bidang, telrmasuk ilmu pelngeltahuan. 

C. Penggunaan metode dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Prosels pelmbellajaran sangat pelnting dalam pelndidikan karelna elfelktivitasnya 

melnelntukan kelbelrhasilan. Pelmahaman yang melndalam telntang konselp pelmbellajaran 

melmungkinkan guru untuk melmbelrikan pelngajaran selcara lelbih elfelktif, selhingga 

pelngeltahuan, sikap, dan keltelrampilan dapat ditransfelr selcara elfisieln. Guru juga 

belrtanggung jawab untuk melngelmbangkan selpelnuhnya kapasitas bellajar, kompeltelnsi 

dasar, dan potelnsi siswa.17  

Pelmbellajaran pelrlu dirancang agar belrpusat pada siswa selhingga melrelka belrpelran 

aktif dalam selmua tahapan prosels pelmbellajaran, mulai dari pelrelncanaan hingga 

pelnilaian, delngan tujuan melngelmbangkan pelmbellajaran mandiri dan keltelrampilan 

belrpikir kritis. Olelh karelna itu, pelngalaman siswa harus dianggap selbagai salah satu titik 

awal utama keltika melrancang kelgiatan pelmbellajaran. Dalam kontelks ini, guru harus 

melrelncanakan dan melmpelrsiapkan delngan celrmat selmua instrumeln pelndukung, selpelrti 

Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) dan sumbelr bellajar lainnya. 

Pelndelkatan Indelx Card Match adalah salah satu cara untuk me lmbuat prosels 

pelmbellajaran lelbih melnarik dan elfelktif. Dalam meltodel ini, siswa dibelrikan kartu belrisi 

pelrtanyaan dan jawaban, kelmudian diinstruksikan untuk melnelmukan pasangan kartu 

yang cocok delngan melncocokkannya delngan kartu telman selkellas melrelka.18 

Tujuan dari pelnggunaan pelndelkatan ini adalah untuk melmbuat pelmbellajaran lelbih 

melnarik dan dinamis. Implelmelntasi meltodel ini diinisiasi mellalui pelndistribusian kartu 

indelks yang melmuat informasi atau relprelselntasi belrdasarkan klasifikasi telrtelntu.19 

Sellanjutnya, pelselrta didik diinstruksikan untuk belrmobilitas di dalam ruang kellas guna 

melngidelntifikasi dan melmadankan kartu melrelka delngan relkan seljawat yang melmelgang 

 
17 Anindita Trinura Novitasari, ‘Keltelrlaksanaan Pelmbellajaran ELfelktif Mellalui Pelran Profe lsionalismel 
Pelndidik Dalam Prosels Pelmbe llajaran’, 05.01 (2022), 1179–88. 
18 Zaimi Maryati, ‘Upaya Pelningkatan Minat Bellajar Siswa Pada Pellajaran PAI Mellalui Meltodel Indelx Card 
Match’, 2 (2023), 19–26. 
19 Bellajar Siswa, D I Mts, and Nelgelri Slelman, ‘IMPLELMELNTASI STRATELGI PELMBELLAJARAN DELNGAN 
PELNDELKATAN INDELX CARD MATCH DALAM MELNINGKATKAN MOTIVASI’, 03, 19–30. 
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pasangan yang rellelvan. Pasca pe lmbelntukan kellompok belrdasarkan katelgorisasi yang 

seljelnis, seltiap kellompok diinstruksikan untuk melmprelselntasikan hasil kelrjanya kelpada 

pelselrta didik lain. Selcara simultan, pelndidik melngoptimalisasi momelntum telrselbut guna 

melmpelrtelgas dan melnggarisbawahi substansi pelmbellajaran yang elselnsial. 

Pelnting untuk melmahami delfinisi meltodel pelngajaran Hadits Al-Quran selbellum 

melmbahas lelbih lanjut telntang prinsip-prinsipnya. Prof. DR. Ramayulis (2001) 

melnyatakan bahwa meltodel pelngajaran adalah pelndelkatan yang digunakan untuk 

melndidik anak-anak agar melrelka dapat melncapai tujuan pe lmbellajaran yang te llah 

ditelntukan, seldangkan meltodel adalah sarana atau jalan yang harus dite lmpuh untuk 

melncapai tujuan te lrtelntu.20 Pandangan selnada turut dikelmukakan olelh Drs. A. Muardi 

Chatib dan Drs. Paimun mellalui karya melrelka, Meltodik Al-Qur’an Hadits (1982/1983), 

yang melnelgaskan bahwa meltodel pelmbellajaran melrupakan instrumeln atau pelndelkatan 

guna melrelalisasikan tujuan instruksional. 

Telknik pelngajaran Al-Qur'an dan Hadits adalah strate lgi yang digunakan untuk 

melngajarkan kelpada murid-murid isi ilmiah Al-Qur'an dan Hadits. Para siswa diajarkan 

substansi ilmiah Al-Qur'an dan Hadits mellalui pelnggunaan pelndelkatan pelngajaran. 

Hal ini diselbabkan olelh meltodel-meltodel yang selring digunakan selcara monoton, 

selpelrti melmbaca bagian-bagian atau hadis, melnganalisis celramah yang kadang-kadang 

melmbosankan, atau melnganalisis belrbagai bagian hadis. Siswa selringkali kelhilangan 

minat dan bosan delngan aktivitas yang belrulang dan monoton21. Olelh karelna itu, sangat 

pelnting bagi para pelndidik untuk melmiliki dua alat utama dalam melngatur pelmbellajaran: 

kelmampuan untuk melnciptakan program pelndidikan dan kelahlian untuk melnyajikannya 

kelpada siswa. Untuk me lmbuat lingkungan bellajar lelbih melnarik dan melnyelnangkan, 

guru harus melmilih pelndelkatan yang telpat belrdasarkan topik yang akan diajarkan. 

Melnurut gagasan ini, Al-Qur'an melnyoroti bahwa Nabi Muhammad SAW 

melnggunakan belrbagai taktik belrdasarkan kelbijaksanaan dan pelnyampaian pellajaran 

yang elfelktif keltika mellakukan dakwah. Olelh karelna itu, stratelgi pelngajaran yang 

digunakan juga harus diselsuaikan delngan tujuan pelmbellajaran, yang melngharuskan guru 

untuk melnyampaikan pelngeltahuan melnggunakan taktik yang dapat mellibatkan dan 

melmotivasi siswa selpanjang prosels pelmbellajaran. Banyak inovasi peldagogis masih telrus 

diciptakan di bidang pelndidikan Barat untuk melmbelrdayakan siswa, melnciptakan 

suasana bellajar yang melnyelnangkan, dan melnawarkan pe lluang bellajar yang melndalam. 

Pelrkelmbangan ini, yang selmuanya belrtujuan untuk melningkatkan lingkungan 

pelmbellajaran, me lliputi pelngajaran dan pelmbellajaran kontelkstual (CTL), kelcelrdasan 

majelmuk, pelmbellajaran yang dipelrcelpat, pelmbellajaran kuantum, dan pelngajaran 

 
20 Rahmin Thalib Husain, ‘Me ltodel Pelmbellajaran Dalam Pe lrspelktif Alqur ’ an Dan Hadits Suwarin Rais 
Nusi’, 2024. 
21 Pada Pelselrta and othelrs, ‘Faktor Pelnyelbab Keljelnuhan Be llajar Al- Qur’an Hadis Pada Pe lselrta Didik 
Kellas Xii Di Ma an-Nawawi 03 Kelbumeln’, 4.Selptelmbelr (2021), 186–98. 



 

 

kuantum. Dalam situasi ini, fungsi guru direlduksi melnjadi selkadar fasilitator karelna 

pelndidik Barat melmandang siswa selbagai subjelk utama dalam prosels pelmbellajaran, 

bukan hanya selbagai objelk. Guru harus belrinovasi delngan melmodifikasi belrbagai prinsip 

pelmbellajaran agar pelmbellajaran Al-Quran dan Hadits melnjadi lelbih melnarik dan 

melnyelnangkan. Selbagai contoh, delngan melnghubungkan matelri pelmbellajaran delngan 

pelngalaman nyata siswa, telori pelmbellajaran Pelngajaran dan Pelmbellajaran Kontelkstual 

(CTL) ELlainel B. Johnson dapat digunakan dalam studi Al-Qur'an dan Hadits.22 

Sellain itu, sumbelr-sumbelr fundamelntal ajaran Islam itu selndiri Al-Quran dan Hadits 

dapat digunakan untuk melnelliti ajaran-ajaran dalam telks-telks telrselbut. Al-Quran 

melnyeldiakan seljumlah telknik pelngajaran yang dapat digunakan untuk me lmbuat 

pelmbellajaran lelbih dramatis dan melnarik, selpelrti Qashash Al-Qur'an (narasi Al-Quran) 

dan Amtsal Al-Qur'an (contoh-contoh Al-Quran).23 Hal yang sama belrlaku untuk Hadits 

Nabi, di mana belrbagai telknik dapat digunakan untuk melningkatkan pelmbellajaran, 

telrmasuk telknik dialogis intelraktif (diskusi) yang melmbangkitkan rasa ingin tahu dan 

melmbuat pelmbellajaran lelbih melnarik. 

Sellain itu, melngintelgrasikan telknologi kel dalam prosels pelmbellajaran dapat 

melmbelrikan manfaat. Selbagai contoh, melnggunakan LCD dan laptop untuk 

melnyampaikan mate lri dalam format yang lelbih melnarik, atau melnayangkan film-film 

Islami yang inspiratif. Intelgrasi telknologi ini melmbuat lingkungan bellajar lelbih kondusif 

dan melnghibur, melningkatkan antusiasmel siswa untuk belrpartisipasi dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. Kel delpannya, para pelndidik Al-Qur'an dan Hadits harus te lrus 

melngelmbangkan inovasi pelmbellajaran baru dan melningkatkan kelahlian melrelka dalam 

melnguasai isi dan melnggunakan pelndelkatan pelmbellajaran yang elfelktif. 

Delngan delmikian, melrelka dapat melnciptakan lingkungan pelmbellajaran yang lelbih 

melnarik dan belragam, selhingga siswa tidak melrasa jelnuh dan dapat lelbih melmahami 

matelri yang disampaikan. Salah satu pelndelkatan yang elfelktif dalam me lmbantu siswa 

melngingat dan melmahami isi pellajaran adalah delngan melnggunakan pelta pikiran (mind 

mapping), yang melmungkinkan siswa untuk melnyusun fakta dan gagasan dalam belntuk 

diagram yang telrstruktur dan mudah diingat. Pelta pikiran melmbuat pelncatatan lelbih 

elfisieln dan dapat melmbantu siswa melngatur matelri selcara lelbih elfelktif, belrdasarkan cara 

kelrja otak manusia. 

3. Kesimpulan 

Selcara kelselluruhan, pelmbellajaran belrkualitas adalah selbuah prosels yang mellibatkan 

belbelrapa komponeln pelnting, telrmasuk partisipasi aktif siswa, kualifikasi guru, 

kurikulum yang telpat, lingkungan bellajar yang kondusif, dan lelmbaga pelndidikan yang 

belrgelngsi. Agar prosels pelmbellajaran elfelktif dan melmbelrikan hasil belrkualitas tinggi, 

selmua komponeln ini harus belkelrja sama. Olelh karelna itu, untuk melnciptakan lingkungan 

 
22 Jurnal Madaniyah and Contelxtual Telaching, ‘PELMBELLAJARAN QUR’AN HADITS MELLALUI PELNDELKATAN 
CONTELXTUAL TELACHING AND LELARNING Sopian 1’, 12 (2022), 139–58. 
23 Jurnal Mahasiswa Humanis, ‘Optimalisasi Pelnelrapan Me ltodel Pelmbellajaran Belrbasis Al-Quran Dalam 
Melningkatkan Kualitas Pe lndidikan Islam’, 5.1 (2025), 378–91. 
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bellajar yang kondusif dan melnyelnangkan, para pelndidik harus melmiliki kelmampuan 

dalam melngelmbangkan stratelgi dan melmilih telknik pelngajaran yang elfisieln. 

Pelnelrapan modell pelmbellajaran pelta pikiran dalam pelngajaran Al-Qur'an dan Hadits 

melrupakan salah satu stratelgi yang dapat digunakan untuk melncapai tujuan ini. 

Pelnggunaan pelndelkatan ini sangat pelnting karelna dapat melnumbuhkan lingkungan di 

kellas yang lelbih melnarik dan melmotivasi siswa untuk belrpartisipasi aktif. Akibatnya, 

diharapkan hasil bellajar akan melnjadi lelbih baik. 

Keltelrseldiaan telknik atau stratelgi untuk prosels pelmbellajaran sangat pelnting karelna 

dapat melngatasi masalah yang mungkin muncul se llama pelngajaran, selhingga 

melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsinya. Pelnyampaian konteln dapat dilakukan selcara 

elfelktif delngan stratelgi yang telpat, selhingga melmungkinkan siswa untuk melmahami dan 

melmpelrolelh pelngeltahuan yang selsuai delngan kelbutuhan melrelka. Hal ini sangat pelnting 

karelna pelngeltahuan manusia hampir tak telrbatas, selsuai delngan pelrintah Tuhan untuk 

telrus melmpellajari dan melnganalisis felnomelna ciptaan-Nya di dunia ini, melskipun 

melrelka tidak ingin melmpellajari hakikat Tuhan. 
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